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RINGKASAN

EMIYA BR MELIALA. Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun di PT Indorama Synthetics Tbk Divisi Polyester Purwakarta. Hazardous
and Toxic Waste Management in PT Indorama Synthetics Thk Polyester Division
Purwakarta. Dibimbing oleh HARUKI AGUSTINA.

Meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap sejumlah produk barang dan
jasa mendorong tumbuhnya berbagai kegiatan industri untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Industri tekstil merupakan industri yang dikembangkan di Indonesia
Karena memiliki peran penting dalam perekonomian nasional dan diandalkan untuk
memenuhi kebutuhan sandang nasional, namun di sisi lain juga menimbulkan
dampak negatif berupa limbah dari proses produksi. Limbah yang dihasilkan ada
yang mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3). Pembuangan limbah B3
tanpa melakukan proses pengolahan terlebih dahulu karena adanya unsur kelalaian
dan kesengajaan merupakan sumber pencemaran dan perusakan lingkungan.
Pengelolaan limbah B3 menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021
adalah kegiatan yang meliputi pengurangan, penyimpanan, pengumpulan,
pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan, dan/atau penimbunan.

Salah satu perusahaan terbesar di Indonesia adalah PT Indorama Synthetics
Thk atau PT IRS yang bergerak di bidang industri tekstil dan serat stapel buatan
yang memproduksi polyester, Poly Ethylene Terepthalate (PET) resin, benang
tenun, dan kainggkey (kain mentah). Proses produksiydi PT IRS Divisi Polyester
terbagi menjadl ﬁ;j’z ontineus<Process (CP) yang terdiri atas beberapa tahapan,
vaitu pembuatamwasta, esterifikasi, dan polimerisasi yang pada proses produksinya
menghasilkan limbah bahan berbahaya dan ‘beracun (B3).

Jenis limbah yang dihasilkan, yaitu fly ash, bottom ash, limbah laboratorium,
sludge IPAI, oli bekas, accu bekas, rockwool, majun terkontaminasi, dan lampu TL.
Jumlah limbah yang dihasilkan pada tahun 2020 sebesar 20.912,912 ton/tahun.
Pengelolaan limbah B3 yang dilakukan oleh PT IRS Divisi Polyester, yaitu
identifikasi, reduksi limbah, pengemasan dan pemberian simbol & label,
penyimpanan, dan pengangkutan oleh pihak ketiga. Persentase kesesuaian
pengemasan limbah B3, pemberian simbol dan label limbah B3, dan penyimpanan
limbah B3 di PT IRS Divisi Polyester sebesar 100%. Kinerja pengelolaan limbah
B3 di PT IRS Divisi Polyester pada tahun 2020 sebesar 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh limbah B3 yang dihasilkan di PT IRS Divisi Polyester dikelola
dengan baik dan diserahkan kepada pihak ketiga pengelola yang sudah memiliki
izin.

Berdasarkan observasi lapangan, terdapat beberapa saran untuk perbaikan
perusahaan, yaitu peningkatan pengecekan secara berkala terhadap limbah,
peningkatan pemberian simbol dan label limbah B3, dan meningkatkan upaya
pengurangan limbah B3 dengan prinsip 3R (reuse, recycle, dan recovery).
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